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Berdasarkan kenyataan yang terjadi di Sekolah Dasar, masih banyak siswa 

yang kurang percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti 

bertanya dan menjawab pertanyaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan sikap percaya diri pada tema 9 benda-

benda disekitar kita di kelas V UPT SDN 24 Kabupaten Pinrang tahun ajaran 

2020/2021. Penelitian ini dilakukan pada 17 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

perkembangan sikap percaya diri peserta didik. Perkembangan tersebut dapat 

dilihat pada setiap siklus. Perkembangan dari pelaksanaan proses 

pembelajaran dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus II sehingga standar ketuntasan nilai sikap percaya diri tercapai. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan transformasi budaya, yang dimana kegiatan tranformasi 

kebudayaan dilakukan secara turun temurun, dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Seperti nilai-nilai rasa tanggung jawab, kejujuran, dan lain-lain. Tujuan pendidikan 

tersebut yaitu memberikan arahan mengenai penanaman nilai-nilai yang baik dan benar 

dalam kegiatan pendidikan serta harapan yang ingin dicapai oleh pendidikan. Oleh karena 

itu pendidikan dan pembelajaran mengarahkan pada tujuan pendidikan itu sendiri.   

Undang-Undang No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
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serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. (Hamalik, 2011). 

Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai melalui inovasi dalam pembelajaran yang 

dilakukan guru. Sehingga mampu menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang lebih 

menarik, menyenangkan, sehingga akan memunculkan motivasi dan semangat belajar 

pada peserta didik, kegiatan pembelajaran pun tidak akan membosankan.  

Percaya diri merupakan salah satu kunci kesuksesan peserta didik dalam belajar, jika 

peserta didik memiliki sikap percaya diri yang baik, mereka dapat berinteraksi  dengan 

teman sebayanya serta peserta didik tidak akan ragu dalam menyelesaikan suatu soal 

dikelas sehingga dapat maksimal dalam menyelesaikan soal tersebut. Tanpa adanya rasa 

percaya diri, peserta didik akan sulit untuk meraih kesuksesan dalam berinteraksi dengan 

temantemannya”. Peserta didik memiliki keraguan dalam melakukan sesuatu, misalnya 

dalam menyelesaikan suatu soal, sehingga peserta didik tersebut tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut dengan maksimal.  Skala kepercayaan diri yang disusun 

berdasarkan indikator dari teori Pratikto, (Herlan. & M. Fatchurahman, 2012) yaitu: 

"percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif, dan berani mengungkapkan pendapat”.   

Demi meningkatkan hasil belajar dan sikap percaya diri peserta didik, perlu adanya upaya 

yang dilakukan guru dengan penerapan berbagai media pembelajaran, metode 

pembelajaran, termasuk diantarnya dengan menggunakan model pembelajaran yang aktif, 

kreatif, menarik, menyenangkan dan efektif. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 

diperlukan adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

diarahkan pada peningkatan aktivitas peserta didik selama proses belajar mengajar, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajarinya. Menurut Barr dan Tagg (Huda, 2013) “PBL merupakan salah satu bentuk 

peralihan paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran”. Selain itu pendapat 

lain dikemukakakn oleh (Warsono & Hariyanto, 2012) “Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran kontruktivisme dan melibatkan keaktifan peserta didik, serta 

terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual”.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas V UPT SDN 24 Kabupaten Pinrang tahun ajaran 
2020/2021, yang terdiri atas 17 siswa.  Fokus penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan sikap Percaya Diri peserta didik. Setting 

penelitian dilakukan di kelas V UPT SDN 24 Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan untuk mencari 

jawaban terhadap permasalahan yang diajukan dan didukung dengan fakta atau kenyataan 

yang ada. Dimulai dengan pengumpulan data, pengolahan data, dan menarik kesimpulan 

dengan menggunakan teknik dan metode tertentu. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya  hubungan itu 

(Arikunto,2006). Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, sebuah 

penelitian  dengan menggunakan metode  menghasilkan data berupa angka sebagai alat 
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menemukan keterangan mengenai  apa yang ingin diketahui peneliti. Focus penelitian ini 

menurut (Soesatyo, 2017, hlm. 169-171, Vol 1, Nomor 2) secara umum pola dasar dari 

berbagai model  penelitian tindakan kelas (PTK) meliputi empat tahapan, diantaranya 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan terhadap 

tindakan (observasi), refleksi terhadap tindakan (reflecting). Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi dan dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan UPT SDN 24 Kabupaten Pinrang. Data yang didapatkan dalam 

penelitian meliputi hasil observasi penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan sikap percaya diri peserta didik kelas V selama proses pembelajaran 

berlangsung 

Berdasarkan hasil analisis, gambaran umum tentang statistic penerapan model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan sikap percaya diri peserta didik kelas V tema 9 

setelah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa dari 17 subyek penelitian, pada kategori 

kurang terdapat 7 siswa dengan persentase 41,12% yang mendapat nilai <75, kemudian 

pada kategori cukup sebanyak 4 siswa dengan persentase 23,52% memperoleh nilai 75-

83. Selanjutnya, untuk kategori baik terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai 84-92 

dengan persentase 29,41%. Sedangkan, pada kategori baik sekali terdapat 0 peserta didik 

yang memperoleh nilai 86-100 dengan persentase 0%. ). Jadi, berdasarkan persentase 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa belum memenuhi 

standar ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 80%, maka kelas belum dianggap tuntas 

secara klasikal. 

Adapun hasil pada siklus II menunjukkan bahwa dari 17 siswa terdapat 2 siswa 

memperoleh nilai <75 dikategorikan tidak tuntas dengan persentase 11,7%, sedangkan 

siswa yang tuntas sebanyak 15 orang memperoleh nilai 75-100 dengan persentase 

88,23%. Berdasarkan persentase diatas, maka dapat diketahui bahwa ketuntasan 

penerapan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan sikap percaya diri peserta didik 

kelas V pada siklus II berada pada kategori baik (kategori indikator keberhasilan). Jadi, 

berdasarkan persentase tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pencapain nilai optimum 

secara klasikal sudah dikategorikan berhasil, karena sudah mncapai 80% peserta didik 

yang mendapatkan nilai >75 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih saya tunjukkan kepada kepala sekolah yang telah memberikan izin 

untuk melakukan penelitian, serta siswa di kelas V  UPT SDN 24 Kabupaten Pinrang 

Selain itu ucapan terimakasih ditunjukkan kepada dosen pendamping program studi 

pendidikan guru sekolah dasar dan guru pamong program studi pendidikan guru sekolah 

dasar di Universitas Negeri Makassar yang telah membimbing penulisan artikel dan 

memotivasi dalam penelitian serta ucapan terimakasih semua pihak yang telah membantu 

hingga selesainya artikel ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan permasalahn, hasil analisis data, dan pembahasan, maka hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa melalui penerapan model Problem based learning dalam proses 
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pembelajran, maka sikap percaya diri peserta didik di kelas V  UPT SDN 24 Kabupaten 

Pinrang berkembang. Hal ini terbukti adanya perkembangan dari pelaksanaan proses 

pembelajaran dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta didik pada siklus 

I kualifikasi kurang menjadi kualifikasi baik pada siklus II sehingga  standar ketuntasan 

nilai sikap Percaya Diri tercapai. 
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